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Radikalisme Agama Dalam
Konstelasi Geopolitik Global
(Kontestasi Ideologi Dan
Religiusitas Postdogmatik)

HAQQUL YAQIN

Radikalisme agama yang disertai kekerasan dan terorisme
merupakan wacana kontemporer yang tidak habis-habisnya menjadi
perbincangan manusia modern. Krisis multi-dimensi yang dialami
manusia modern seringkali ditimpakan pada agama sebagai hulu
dan penyebab munculnya krisis tersebut. Agama dipandang
gagal memenuhi citra dirinya sebagai juru damai kehidupan
manusia di bumi. Ekstremismeisme pandangan keagamaan yang
menyulut aksi kekerasan dan terorisme acapkali dijadikan bukti
nyata potensi destruktif agama yang kemudian menyebabkan
penderitaan manusia dan sesamanya.

Anomali di atas seolah mengamini peran paradoks agama. Di
satu sisi, agama diyakini sebagai jalan terang menuju kedamaian
Jiwa, memberi keselamatan, dan menebarkan kasih sayang pada
Semua makhluk di permukaan bumi. Pada sisi lain, sejarah
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membuktikan betapa tragedi kemanusiaan seringkalj |,
dari konflik agama yang kemudian menjadi sumbey d o
kehancuran dan kemalangan kehidupan manusj,. Kareng
dimengerti ketika Karl Marx beranggapan bahwq - a:apat
candu; ritual adiktif yang lebih menyimbolkan ketiq akberd, alah
manusia menghadapi realitas di sekelilingnya. e

W]

Lebih jauh Karen Armstrong mengalisis bahwg fa
kehidupan kontemporer berkenaan dengan aspek negatif agam,
merupakan sesuatu yang sudah berlangsung lama, bahkan, sejak
kehidupan ini ditemukan. Lebih 14.000 tahun lamanya manygj,
mencoba mengenali, memahami, dan mendefinisikan agama
melalui pemikiran yang dituangkan dalam ide-ide teologis,
filosofis, mistis, dan ilmu pengetahuan. Tampak agama sebagai
suatu pengembaraan yang menakjubkan, tapi pada saat yangsama
menjadi hal yang sangat mengerikan, penuh iri dan kecurigaan.
Pemahaman agama yang rigid dan berhenti pada simbol realitas
transenden pada gilirannya akan memunculkan perilaku yang

tiranik dan intoleran, melahirkan perilaku yang menyusahkan
dan tanpa kasih sayang.

kta-fakta

Maraknya aksi-aksi kekerasan dan terorisme dengan
mengatasnamakan agama menandai terjadinya eskalasi pengarth
radikalisme dalam ranah kehidupan masyarakat saat ini. Dalam
konteks ini, aspek ekonomi-politik yang mewarnai pergeser&”
lanskap geopolitik dan ketegangan hubungan agama-negara ya.mg
terjadi dalam lingkup politik suatu negara, menjadi bagiar: P enﬂ;i
yang berperan mendorong pertumbuhan radikalisme- P}ﬁ(an
bukan satu-satunya sumber perilaku kekerasan yans dﬂ;sterﬂ J
oleh satu komunitas keagamaan, tapi terdapat fenomena® o don
yang berkontribusi aktif terhadap meluasnya pandané
perilaku radikal.

———————— — —— — —

" rﬁmn‘

. DAlH I(ekel'asan !
1 Noorhaidi Hasan, “Ideologi, Identitas dan Ekonomi Politik
vol. 29 Oktober 2010, 3.
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Keraguan terhadap kekuatan peran agama akan tercipt

suatu tatanan sosial yang tanpa kekerasan Sangat patut dimaklum;j
Ambivalensi peran agama lerhadap perdamaian dapat dilacak da]am'
sejal'ah panjang munculnya agama-agama besar, bahkan hingga
saat ini sekalipun. Kekerasan dan agama sepintas merupakan dyg
pengel'tian yang sangat berbeda. Agama dilihat sebagai seperangkat
dogma dan aturan yang selalu mendorong para pemeluknya
mengamalkan kasih dan menebarkan perdamaian, Sementara
kekerasan adalah wilayah lain yang tidak mungkin disandingkan
dengan misi perdamaian yang diemban agama,

Pada deklarasi World Conference on Religion and Peace I1]
muncul kesadaran akan peran ganda agama: negatif dan positif.
Peran negatif agama akan terciptanya suatu perdamaian diakui
sebagai we cannot deny that. Salah satu isi dari pengakuan tersebut:
1) praktik dari persekutuan-persekutuan religius kami kadang-
kadang dalam dunia merupakan kekuatan-kekuatan yang memecah
belah. 2) terlalu sering kami lebih menyesuaikan diri dengan
kuasa-kuasa dunia, juga kalau mereka melakukan kesalahan,
daripada menentang kuasa tersebut dengan landasan ajaran dari
agama-agama kami. 3) Kami tidak cukup berlaku sebagai pelayan
dan pembela-pembela penderitaan dan kami mengeksploitasikan
umat manusia. 4) Terlalu sedikit kami berusaha membangun saling
pengertian dan persekutuan antar agama pada taraf lokal, yang
dari situ prasangka-prasangka yang kuat muncul ?

anya

Ekstremisme: Antara Legitimasi dan Sublimasi Kekerasan

Agama diakui memiliki simbol-simbol kekerasan yang
terakomodasi dalam ajaran-ajarannya. Ajaran agama secara implisit
seringkali menyebutkan rangkaian kekerasan dalam rentang wakktu.
tertentu, Bahkan tidak jarang dapat secara mudah dipahami sebagal
p‘:"dc’marl-pedomam moral yang preskriptif. Karena itu, menurut

‘Eh_-—'—_——_-—

: ” Prisma, September 1986, 54.

J. B. Banawiratna, "Agama dan Perdamaian
Memutus Mata Rantai :,3117-&::_
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Juergensmeyer, untuk memperoleh pemahaman tentap,
kekerasan masyarakat agama, secara umum haryg
pemahaman terhadap “alam” kekerasan yang ters
(ajaran) agama.’

g fenomena
di :
ml.llal d arj

Juergensmeyer berpandangan bahwa simbol-simpg kekerag
dan peperangan dalam agama sebagai representasj Perlawan,
terhadap tatanan yang tidak ideal yang terjadi di wilayah kOSmi:
Perjuangan yang dilakukan umat manusia dan dimmpahkaﬁ
dalam bentuk peperangan sebetulnya merupakan Peniruan
terhadap kelompok pasukan kosmik antara kebaikan (aliran putih)
dan kejahatan (aliran hitam), kebenaran Ilahi dan kemunkaran ¢
Karena itu retorika perang (kekerasan) dalam tradisi keagamaan
(martial metaphors) yang terserap oleh pemeluknya dibangun g
atas landasan bahasa-bahasa korban (sacrifice) dan tuntutan untyk

mati di jalan agama (martyrdom/jihad).5

Dalam pandangan Arthur Willis — sebagaimana dikutip oleh
Juergensmeyer — kehidupan Kristiani adalah kehidupan yang
diwarnai peperangan. Peperangan bukanlah satu peristilahan yang
metaforik atau figuran-figuran tertentu yang disampaikan dalam
ceramah-ceramah. Tapi peperangan merupakan kenyataan teks
yang termuat dalam kitab-kitab suci (literal fact). Dengan demikian,
istilah-istilah (karakter) perang seperti senjata atau musuh lebih
dimaknai spiritual daripada material. Sama halnya isi-isi yang
terdapat dalam kisah Ramayanan dan Mahabharata merupakan
konflik dan intrik militer yang berlangsung lama. Kisah Dipavartsé
dan Mahavamsa dalam kisah legenda Sri Lanka menggambarkan
kemenangan para raja Budha selama peperangan. Dan seluruh
kisah peperangan yang terdapat dalam wacana-wacana ataupun

" ts the
. Mark Juergensmeyer, The New Cold War? Religious Nationalis Confron
Secular State (London: University of California Press, 1994), 154.
4 Ibid,155.
S Ibid, 157,

A A .
#1188 | Memutus Mata Rantai
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teks keagamaan secara umum bukan penegasan moral

Bertolak dari pemahaman di atas, dapat dikatakan bahwa
retorika agama dengan argumen-argumen perang dimaksudkan
sebagai penegasan terhadap terwujudnya kehidupan yang mapan
(primacy of order). Untuk itu harus dilakukan penaklukan terhadap
kemungkinan-kemuingkinan munculnya kekacauan dengan cara
menguasai dengan baik seluruh jenis penggunaan kekerasan,
karena kekerasan dianggap sebagai sumber dari tatanan yang
kacau. Jadi, keharmonisan yang menjadi titik ideal agama dan

gangguan penerapan kekerasan dapat dilihat secara bersama
dalam kerangka perang kosmik di atas.

Agama harus menghadapi kekerasan bukan karena kekerasan
sulit dikendalikan dan harus ditundukkan, tapi karena agama sebagai
pernyataan akhir dari kebermaknaan hidup harus selalu mengajarkan
keutamaan dan kearifan dalam menghadapi kekacauan. Karena
alasan inilah agama kemudian mengemban tugas menciptakan
tatanan yang establish sekaligus menegaskan kebermaknaan hidup
sekalipun untuk itu agama kemudian “mensahkan” penggunaan
kekerasan. Misalnya dalam kasus tertentu seperti ritual korban
atau para pahlawan agama yang turun dalam peperangan, semua
itu dimaksudkan sebagai penyeimbang kekuatan demi tercapainya
tatanan yang diidealkan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kekerasan pada dirinya
tidak pernah dapat dibenarkan. Kekerasan selalu berarti jahat,
kriminal, dan amoral. Hanya letak persoalannya bukan pada
perspektif ini, agama dan kekerasan menjadi related ketika dikaitkan
dengan pertimbangan etiko-religius. Dengan demikian, “dalam
keadaan tertentu” agama dapat memahami penggunaan kekerasan.
Menurut St. Sunardi, kekerasan dapat dibenarkan sejauh: (a)
untuk menghindari eskalasi kekerasan yang lebih luas, (b) untuk
menggantikan “belas kasih” yang sia-sia bahkan dapat berakibat

6 Ibid, 159.

| ‘ X
Memutus Mata Rantal ?§119'§
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sebaliknya, (c) sifatnya sementara, (d) untuk pemb ebasgy
Dalam tahap perkembangan selanjutnya, b ahasa-bahasn.
kosmik yang terdapat dalam teks-teks keagamaan terseby ape
diekstremismekan untuk tujuan-tujuan tertenty
pendek. Sublimasi kekerasan dalam agama just
strategis untuk melegitimasi kepentingamkepentingan kelon,
tertentu. Hal ini dimungkinkan mengingat agam, memS-Ok-
kemampuan untuk memberi sanksi moral terhadap peners iki
kekerasan, sementara kekerasan merupakan kekuatan poten}:?;
yang dapat melahirkan entitas-entitas non-legal. Darj gip agama
menjadi sarana politik yang sangat potensial.?

tserip
yang bErjan ok
ra Menjag; alat

Persoalannya kemudian, mengapa agama dapat membygt
penganutnya berani memasuki wilayah sakral dari kehidupan
Secara subtil dapat dikatakan bahwa telah terjadi konversi dar
absolutisme vertikal menjadi absolutisme horisontal. Ekstremismeisme
penghayatan akan yang Ilahi, Sang Penentu mati-hidup manusis,
pada kenyataannya dapat menghasilkan religiusitas yang fatalistik-
deterministik yang pada gilirannya seseorang atau sekelompok
umat beragama merasa memiliki legitimasi mewakili Yang Absolut
dalam menentukan hidup-mati seseorang. Bentuk konkritnya
keberagamaan fatalistik ini dapat kita lihat pada kecenderungan
kelompok (keagamaan) tertentu untuk meniadakan kelompok
lain, bahkan secara fisik sekalipun.

Absolutisme horisontal yang berupa kekerasan SebetulnYi
sangat bertentangan dengan nilai ideal moral ajaran agama yzna;
berpusat pada Sang Pencipta yang memiliki sifat Rﬁhman g
Rahim. Tapi pada sisi lain, secara normatif kekerasan mhefzebut
tersublimasi dalam agama dimana setiap saat kenyatja"’.m i:r log
bisa saja dieksploitir sebagai satu bentuk kekuatan politik-AP

_Pamdob

; Paradoks
d St. Sunardi, Keselamatan Kapitalisme Kekerasan, Kesaksian atas

(Yogyakarta: LKiS, 1996), 175.
8 ]uergensmeyer, The New, 163.
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disadari bahwa tuntutan politik tidalk sepenuhnys didukml;f oleh
Lekuatan yang datangnya dari kelompok-kelom pol luar, L; ,-WJ,”
itu kemudian dibutuhkan bangunan-bangunan legitimasi ﬁelﬁi;&aﬂ'
basis kekuatan politiknya, termasulk legitimasi AZAIMA, [)@}-,;,:, f
demikian, legitimasi penggunaan kekerasan sangat terkait d;_r,-f;;,_m-
soal legitimasi penggunaan kekuasaan (power st rggle) ’

Kenyataan di atas semakin meyakinkan kita akan adan ya
kecenderungan masyarakat untuk melakukan politisasi agarma,
Kondisi ini akan membawa agama pada propoganda-propaganda
yang bahkan bertentangan dengan kebaikan dan kesucian hiduy P,
melawan fitrahnya sendiri. Legitimasi semacam inilah yang pada
akhirnya melahirkan devaluasi nilai-nilai luhur agama, Devaluasi
agama terjadi ketika ekstremismeisme yang bertentangan den gan
rasa kemanusiaan universal secara subtil dibenarkan dan dimuliakan.
Devaluasi agama juga terjadi ketika politik meminjam tangan
agama dan agama meminjam tangan politik untuk meraih tujuan
masing-masing. Agama keluar dari wilayah sakralnya dan terjebak
dalam kubangan kepentingan-kepentingan politkik yang rumit,
sesaat, dan duniawi.

/

Devaluasi agama dilakukan bukan oleh kelompok-kelompok
sekular tapi oleh politisi agama. Hal ini tidak hanya terjadi dalam
dunia Islam, tapi lebih merupakan fenomena global. Penggunaan
agama untuk tujuan-tujuan politik lebih jauh dapat diamati di semua
agama besar dunia, seperti Hinduisme, Buddhisme, Confusianisme,
Kristen dan Yahudi. Dalam konteks pluralisme agama, devaluasi
agama bergerak sebagai ekspresi ideologi politik yaitu konsepsi
dunia yang khusus berdasarkan agama dengan cara membangun
argumen-argumen untuk menarik garis-garis kesalahan di antara
kelompok yang bersaing. Dalam kapasitas ini, agama menjadi
ideologi yang cenderung mendorong terwujudnya konflik, bukan
sebagai ide-ide strategis untuk menciptakan kesepahaman dan

Perdamaian antar komunitas yang berbeda.’

__._____—-_—-'_—_—

9 Bassam Tibi, Ancaman Fundamentalisme, Rahutan Islam Politik dan Kerkacauan

Memutus Mata Rantai
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Konon jauh sebelum berakhirnya Perang Dingin,
telah mengakui politisasi agama sebagai fenomena
baru. Bassam Tibi melihat bahwa fenomena tersel
pada proses terjadinya “benturan antar peradaban” Polifig,
agama lebih mengandalkan isu-isu fragmentatif dan Primoy di:]1 {
yang berkutat pada persoalan-persoalan ideologi politik_ Darj Sinj f«ﬁ
muncul penguatan-penguatan lokal sebagai tindakan resisteng;
dan ekspresi terhadap fenomena global. Sekalipun Merek,
beranggapan bahwa apa yang mereka lakukan ~ misalnya dengan
cara menganut paham-paham fundamentalis - sebagai saty bentuk
jawaban dan respon mereka, tapi menurut Bassam Tibj ha] i,
bukan merupakan solusi. Bahkan di situ sudah terjadi kontr,
produksi antara agama sebagai etika moral dengan agama sebagaj
kepentingan politik. Karena itu dianggap penting melakukan
pembedaan antara agama sebagai suatu konstruk peradaban dan
agama sebagai ideologi politik.

para Sal]'ana
global Yang
4t mengaryy

Persoalan yang muncul kemudian adalah kemungkinanupaya
melakukan pemisahan antara agama dan pemeluknya. Artinya
dalam konteks sosial, bagaimana fenomena radikalisme dan
ekstremismeisme yang dibaluri kekerasan tersebut secara dikotomis
dipisahkan antara ajaran agama di satu sisi dan pemeluk agama
di sisi lain. Bukankah nilai-nilai agama menjadi konkrit sejauh
dihayati oleh pemeluknya? Lalu bagaimana agama yang dalam
kenyataannya mengadopsi sotereologi kekerasan diyakini dapat
menjadi dasar suatu etika mengatasi kecenderungan perilaku
radikal dan ekstremisme?

Menurut Haryatmoko, perlu diambil suatu jarak yang teg2®
dan satu sikap yang kritis dalam mengamati persoalan di atas
dengan memperhatikan tiga mekanisme pokok yang memiliki
peran signifikan dalam menjelaskan kaitan antara agama dan

. _ t
sikap keberagamaan yang ekstremisme dan radikal; yaitu form?
__-_-_.-’-—-

Dunia Baru (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), 35-37.

£1228
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enafsiran religius terhadap hubungan sosial (fungsi ideologi
agama sebagai faktor identitas, dan legitimasi etis hubungl:)’
<osial. Pertama, fungsi agama sebagai ideologi. Pada fungsiginni
agama dilihat sebagai unsur perekat masyarakat karena memuat
formulasi-formulasi tertentu dalam memaknai hubungan-hubungan
sosial. Tahapan ini sebagai kerangka ideal cita-cita masyarakat
diinginkan yang dianggap representasi kehendak Tuhan,

yang
k persoalan ketidakadilan dan kesenjangan sosial.

termasu
Kedua, agama sebagai faktor identitas. Bagian ini didefinisikan

sebagai kepemilikian pada golongan atau kelompok sosial tertentu
yang ditandai dengan adanya jaminan stabilitas sosial, memberi
status, pandangan hidup, cara berpikir, dan etos. Hal ini bisa lebih
kental bila dihubungkan dengan identitas etnis tertentu seperti
Aceh Muslim, Flores Katolik, Bali Hindu. Dan pertentangan etnis
atau pribadi dapat menimbulkan terjadinya konflik antar agama.
Ketiga, agama menjadi legitimasi etis hubungan sosial. Mekanisme
yang ketiga ini bukan semacam sotereologi hubungan sosial, tapi
suatu tatanan sosial kohern mendapat dukungan dari agama.

Dalam format penafsiran religius terhadap tiga struktur
hubungan sosial di atas, maka yang menjadi elemen penting adalah
adanya transparansi tafsir dan pembongkaran terhadap unsur-
unsur ilusi, kepentingan pribadi atau kelompok, dan motivasi.
Hal ini dimungkinkan untuk menghindari penyalahgunaan
agama yang digiring pada pembentukan kepentingan kelompok
ekslusif. Ekslusivitas yang mengarah pada perebutan otoritas teks
biasanya selalu berdalih melindungi diri dari kontaminasi dan demi
menjaga kemurnian ajaran. Dengan langkah transparansi - yang
berarti juga pembongkaran — semua bentuk perebutan otoritas

{  kebenaran makna teks tidak dibenarkan.™

j Ekslusivitas mucul dengan pola mengambil otoritas dan

/ 10 Komaruddin Hidayat, Memn!mmi BahﬂSﬂ Agmna, Sclumh Kg]-fml H;-rnu'ﬂcuff]\-
! (Jakarta: Paramadina, 1996), 15-20.

ata Rantai 5123
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segregasi sosial. Kondisi tersebut dlbang.l'm di atas 4, ety
argumentasi klaim kebenaran yang pada gilirannya aj menggeSeL
kelompok lain yang diangga.p berbeda dengan kEIOmPOkny;
Dalam perspektif hermeneutik, kecender.ungan Ini tida) dans;
dibenarkan. Kemaha-Indahan Tuhan tidak Mungkin hafat
ditafsirkan dan diartikan dalam satu dimeng; makna keben a
Tuhan Maha Kaya sehingga tidak mungkin hanya
agama yang memiliki hak penuh untuk mengung

menggambarkan kesempurnaanNya,

aI'an'
St tragi;

kapkan dan

Pendasaran hermeneutis-teologis di atas pada akhjmya akan
melahirkan sikap respek terhadap tradisi agama lain dan keuniky
nilai-nilai yang dikandungnya. Dengan tetap menghormati identitag
agama lain, suatu agama ditantang untuk selaly menjawab adany,
perbedaan-perbedaan, baik internal maupun eksterna]. Upaya
menjawab dan kemampuan menjawab tantangan ini akan semakin
menunjukkan kiprah dan peran agama pada bentuk hubungan
sosial yang semakin dewasa. Kalau kenyataan ini yang terjadi,
maka keinginan menjadikan agama sebagai landasan etis dalam
mengatasi kekerasan bukanlah suaty utopia belaka. Agama bukan
lagi angan-angan kosong yang selalu menyembunyikan iktikad
baiknya dan selalu mengedapankan ambisi politik pemeluknysa,

tapi agama dengan perbedaan yang selalu terjaga dan terbangun
merupakan koherensi dan keharmonisan sosial.

Ekonomi Politik dalam Bingkai Ideologisasi Agama

Gerakan radikalisme yang memicu militansi, kekerasar,
bahkan terorisme tidak hanya bertolak dari keinginan unfullz
mengekspresikan fanatigme keagamaan serta aksi heroik unf:lr
membela doktrin dan keyakinan kelompok agama tertentu. Falli aon
deologi, sejarah, identitas, hingga politik global merup®’ "
sekian dimens; yang turut berkontribusi menyemaikan aksl-2

dan
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kekerasan di tengah semakin Menguatnya arus globalisag;
eksplisit fenomena ini mencerminkan kontestas; kepentsi::SL e
perkaitan erat dengan perubahan sosial, politik, dan fﬁn Yans
yang secara masif terjadi di hampir semua negare:-negera Zr;(:'m
[roninya negara-negara yang berpenduduk mayoritas Muslili;
yang paling merasakan dampaknya. Manefestasinya adalah tens;
politik antar negara yang berlangsung pada tataran global juga
perlangsung dalam konteks dinamisasi politik lokal.

Tidf’k sedikit para pengamat berpendapat bahwa kontestasi
global di atas tidak terjadi dalam rentang waktu yang pendek.
Karena itu tidak heran Huntington menyebutnya sebagai benturan
peradaban yang diletupkan oleh persoalan politik global sebagai
antiklimaks sejarah panjang peradaban modern. Dalam parodi
politik global tersebut agama memainkan peran pembantu yang
“dilakonkan” sebagai aktor utama. Dengan mendorong konflik
dan fragmentasi kultural secara kontinu, ekstremismeisme agama
tak pelak melahirkan kekacauan. Walaupun pada prinsipnya,
ekstremismeisme itu sendiri sebagai reaksi terhadap instabilitas
geopolitik global. Kenyataan ini semakin menyadarkan kitabahwa
ekstremismeisme tidak semata hanya lahir dari radikalisme agama
dan tidak hanya terjadi pada satu agama saja. Semua agama dapat
mengalami hal yang sama."

Dinamika sejarah dan munculnya gerakan radikalisme
a merupakan anak sah gerakan ideologi

dalam kehidupan agam
ngan pertarungan perebutan

dan politik yang sangat pekat de !
kekuasaan. Dalam banyak hal, fenomena ini merupakan anggitan
protes politik yang dibalut dengan Simbol-siml?ol cilan wacana
keagamaan. Di tengah dominasi suatu sistem politlk, ajaran agel{mz
dapat menstimulasi penganutnya memasuki medan wacana ::1 r
lingkar kuasa negara sebagai sebuah sistem yang dapat menga

— an Aeama dan
11 Lih. Karen Armstrong, Fields of Blood, Mengurai ggjlrr;;fh Hubungan A3

Kekerasan, terj. Yuliani Liputo, (Bandung: Mizan,
rantai | $1252
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semua aspek kehidupan. Sehingga negara dengan aroma

menjelma sebagai al-mubhith, yang maha meliput;, Negaragama
mengatur bidang hukum, sosial-budaya, PETEkonomian’ & akap
hubungan internasional. Ntaty

Namun begitu, kolaborasi ideologi politik dan Paham.py}
keagamaan yang dikemas dalam janji-janji pembangunap, tem}:?
berbuah konflik, kekacauan, pengangguran, korupsi dan nepoﬁsmea
Dengan kata lain, persekutuan itu dalam Perkembangannyé
menjadi episode-episode kegagalan yang kerap berakhir dengan
fragmentasi akibat represi. Gerakan ini seringkali dilatarbelakangi
oleh sikap frustasi menyaksikan fakta bahwa harapan-harapan
masa depan yang diyakininya selalu berada di bawah bayang_
bayang otoritarianisme dan imperealisme. Pilihannya adalah
membangun oposisi dengan menggalang dukungan komunita
agama dan menyerukan reformasi.

Agar lebih meyakinkan, keinginan di atas juga diilustrasikan
dengan menggelindingkan gagasan pembangunan di atas kerajaan
Tuhan dan didukung klaim-klaim historis kejayaan masa lalu,
Secara lebih ekstremisme, kelompok agama tertentu menyerukan
penolakan terhadap sistem pemerintahan yang dibuat oleh manusia
sekaligus menegaskan akan kebutuhan negara agama. Kriteria dan

~ Klasifikasi kualitas keimanan dan keberagamaan masyarakatnya
juga diukur sesuai dengan tingkat ketaatannya pada sistem
tersebut. Sebaliknya, pengingkaran dan bahkan berkhidmat pada
sistem pemerintahan yang dibangun oleh manusia sebagai s
bentuk kekufuran yang nyata. Ceramah dan pidato kenegaraan
selalu menekankan akan keberanan sistem kehidupan manust
yang bersumer dari Tuhan.

Dengan demikian, agama dijadikan doktrin kunc Yal"ﬁ
dikembangkan dan diajarkan perihal kedaulatan politik mut 35
yang hanya milik Tuhan dan satu-satunya hukum yang harng
ditaati hanyalah hukum Tuhan. Bagi kelompok keagamaan y*
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semacam ini, Negara agama Merupakan bagian tidak
dari struktur konsep teologinya, Bahkan ke ak te
dikonseptualisasikan sebagai salah gqyy pilar ke
Secara ideologis, kelompok inj tampak T
reformasi moral dan keagamaan, tapi nmbivalc;gi rc‘:da :Hujisu
pada keinginan formalisme agama pada tataran sist‘cm d:,? “L‘rluhul
negara. Formalisme pada gilirannya akan terjebak ( 1:]lrllklur
politik praktis yang selama ini menjadi objek kritik Pada pola
sebagai perilaku yang kotor. "2

'pisahkan
Ccndcrung

| an inj
IMmanan kclnmpoknya

dan kecaman

Tidak terlalu b.erle?ihan. jika dikatakan bahwa sepanjang sejarah
peradaban manusia dinamika politik dan pergulatan kekuasaan
justru telah memperbesar perbedaan teologis demi capaian-
capaian politik. Istilah agama-agama Abraham yang lebih sering
digunakan untuk mendeskripsikan suatu kesadaran monoteistik
rangkap-tiga: Islam, Kristen, dan Yahudi, kinj terkoneksi oleh
titik-titik ketegangan geopolitik yang terus berlanjut di beberapa
negara.Kondisi tersebut bukan fakta sejarah yang baru. Sebelum
Islam datang, peta agama-agama Timur Tengah dikuasai oleh
Kristianitas dalam bentuk Ortodoks Timur. Peta tersebut berbagi
ruang dengan Zoroasterianisme di Persia dengan sejumlah kantong
Yahudi di beberapa wilayah perkotaan. Sementara Buddhisme
dan Hinduisme menguasai anak benua India, dan Eropa sendiri
sebagian Kristen sebagian kepercayaan lokal.?

John B. Thompson berasumsi bahwa hidup adalah relasi dominasi
antar satu orang dengan orang lain, dalam keluarga, dalam proses
pembelajaran, antar komunitas, dan antar negara.'"Neokolonialisme
semakin memuluskan bekerjanya relasi dominasi tersebut dalam

—

12 CarlW.Emst, Pergulatan Islam di Dunia Kontemporer, Doktrin dan Peradaban, Annd
Farida, dkk., (Bandung;: Mizan, 2016), 7-10.

13 Lih. Graham E. Fuller, Apa Jadinya Dunia Tanpa [slam? Sebuah Narasi Separah
Alternatif, terj. T. Hermaya (Bandung: Mizan, 2014). R

14 Lih. John B.Thompson, Studies in The Theory of Ideology (Los Angeles: Universi
of Californis Press, 1984).
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peradaban global. D-unia terfragmentasi menjad; dung
(negara-negara maju), dunia ke-2 (negara-negara bekag
Uni Soviet), dan dunia ke-3 (negara-negara berkembang)_ Be
krisis kontemporer tidak lagi dalam lingkup dan Péngaryh
domestik belaka, tapi juga mengekspresikan proses-
tormasi-formasi global.

Dekolonisasi yang dilakukan oleh negara-negara tetjaip
terutama negara-negara dunia ketiga, tidak lagi membutuh{(al;
solusi-solusi global yang ditawarkan negara-negara maju. sy, Negars.
bangsa, HAM, demokrasi tidak diterima sebagai konstruk alterns
memecahkan krisis politik mikro. Globalisasi tidak menyiapkan
landasan bagi kultur dunia. Sebaliknya, produk-produk regulagi,
peradaban dan kebudayaan lebih mencerminkan lokalitas yang
diglobalkan melalui media neokolonialisme. Memandang suaty
kebudayaan yang mencakup item-item yang dikonsumsi secara
global semacam KFC dan Coca-Cola merupakan persepsi yang
kurang tepat. Konsekuensi logisnya, muncul kontra-wacana dengan
menghidupkan kembali tradisi-tradisi dan weltanschauung sendiri- |
sendiri berdasarkan lokalitas dan kekayaan budaya yang dimiliki.
Dalam proses ini pemahaman agama juga larut di dalamnya.

konteks

=
=1 @
f=¥] o

prahara

PrOses gy,

Tatanan dunia saat ini adalah tatanan dominasi negara-negard
Barat. Hegemoni Barat tidak hanya dilakukan pada bidang ekonomi
dan politik, tapi juga termasuk proyek “modernitas”. Ironinya tidak
semua negara-negara berkembang dapat beradaptasi langsuns
dengan softcolonialismproyek modernitas tersebut. I’erso:’:\laﬂl?)’a
bukan pada memilih antara Barat atau tidak, mengambil ide-1 9
modernitas atau menolaknya. Kebanyakan rakyat dari neg’flljﬂ,
negara berkembang lahir pada saat di mana mereka ﬁdak'm e‘m_ldu‘
pilihan selain modernitas. Yang terjadi kemudian adalah mdw;ma
?ndividu yang terbelah, menolak Barat tapi pada saaty ang®
Juga konsumen produk-produk Barat.

}
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Inilah sketsa lintasan panjang masyakarat dunia yang
terfragmentasi oleh ambisi politik-ekonomi dan ambigu kehidupan
beragama yang diwarnai oleh perampasan-perampasan. Semangatnya
mengekspresikan kebencian-kebencian zaman sekarang terhadap
politik kontrol dan campur tangan neo-imperealisme Barat.
Korbannya tidak hanya mengarah pada dunia Islam, tapi pada
wilayah yang lebih luas seperti kawasan Afrika, Asia, Amerika
Latin. Dalam kondisi semacam ini agama bergerak di antara

sekian kemungkinan.

Religiusitas Postdogmatik

Apabila religiusitas berhenti pada absolutisme mekanik maka
akan menguatkan sikap-sikap fundamentalistik. Religiusitas hitam-
putih atau either-or sepintas mengkampanyekan kesetiaan pada
asas-asas fundamental agama. Namun yang terjadi sebaliknya,
penolakan perlunya proses sublimasi ke tahap aplikasi ajaran-ajaran
agama dalam konteks kontemporer; konteks sosial yang sudah
teramat jauh beranjak dari kondisi sosial-kultural pertama kali
teks diturunkan. Ciri menonjol pemahaman keagamaan absolut-
fundamental jika ditilik dari pernyataan Harvey Whitehouse,
adalah adanya konsepsi yang mereduksi kebebasan dan keleluasaan
(psikologi) beragama dan kecemerlangan kognisi manusia sehingga
kemerdekaan manusia dihilangkan dan memapankannya dalam
kondisi kemandekan kreasi.” Manusia benar-benar terkungkung
dalam terali skeptesisme dan kepasrahan yang ekstrem yang
disebabkan oleh dogma yang dikembangkan, bahwa manusia
adalah objek yang selalu depend terhadap kekuatan yang ada di

luar dirinya.

Radikalisme agama adalah pilihan sikap yang menghendaki
penegakan iman secara tegas dalam bentuknya yang sempurna
dan literer, iman sebagai salah satu unsur di dalam keyakinan

15 Harvey Whitehouse, Mode of Religiousity: 4 Cognitif Theory of Religious Transmission

(California: Altamira Press, 2004), 146.
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beragama yang tidak menghendaki kompromj dan -

Kondisi ini disebut fundamentalisme reduksionisgjj, yan ;\Pret.asi_
keyakinan terhadap kesempurnaan agama sep, diti yar en}‘%iki
telah mencapai tahap par-exellen. Karena sudah sem ugr dinily;
adiluhung maka tidak membutuhkan dekonstrykg; dan aga dan
dengan dinamika realitas zaman, tetapi perkembangan Z"’:}‘Ptasi
itu sendiri yang harus disesuaikan dengan budaya dan Sis“:an
nilai par-exellen.Inilah yang kemudian dikena] sebagaio Shuk‘:l
fundamental pola pikir kea gamaan deduktif, yaitu kecendenmga;
pemeluk agama menafsirkan dan mengaktualisasikan kita, Sucinys
secara tekstual-skripturalis.

Dissisi lain, kebudayaan dan peradaban sebagai suatu sistep,
nilai dan kognitif (universum symbolicum) yang memilik; Worlg-
viewnya sendiri, tidak akan pernah selesai dan sempurna. Semakin
tinggi sebuah agama, semakin matang sebuah peradaban dap
kebudayaan, semakin ia melengkapi dirinya dengan unsur-unsur
yang dinamis, dekonstruktif, dan transfiguratif. Sesuatuy yang
par-exellen selalu memuat sisi-sisi penyangsian, pendobrakan,
dan pelahiran kembali terhadap dirinya sendiri. Dan dj depan
gelombang perubahan dunia yang saling gulung dan tanpa preseden
historis, serta di depan tantangan besar realitas zaman baru yang
menuntut jenis kehidupan dan peradaban yang betul-betul baru
dengan suatu tata yang lebih baik dan mengglobal, maka semua
manusia, semua bangsa dan kebudayaan, termasuk semua agama,
sebenarnya sedang berada di gerbang era semesta yang sama. Yaitu
dunia yang dikosongkan dari klaim kebenaran tunggal, absolut,
hegemonistik, dan totaliter, sehingga yang ada hanyalah wilayah
terbuka bagi realisasi diri bersama umat manusia sedunia.

Dengan demikian, masih ada pengakuan akan Buaiee
ajaran agama yang tidak hanya berhenti pada konselj.-kopseap
absolut, tapi masih meyakini peran penting konteksm#isasnzn.
Di sinilah reinterpretasi ajaran agama menjadi signifiket
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. d,'spensable, Pe‘mahaﬂ?an dfm ajarar.l agama era klasik-skolastik
Iijak untuk ditiru begitu saja dan diterapkan Pada segala mag,
-udah come of age. Tapi yang harus dlkontekstualisasikan adalah

nilai-nilai sotereologisnya dan diimplementasikan secara berbeda

suai dengan perkembangan zaman.
se

Kecenderungan positif yang menaruh Optimisme pada
peran agama dengan pendekatan humanistik-interpretatif
harus ditindaklanjuti dengan cara meninggalkan modus mode of
having.'® Yaitu agama yang dipahami dan dikembangkan dalam
kerangka modus memiliki (having a religion) yang berhenti pada
pola keberagamaan yang personal dan dogmatis. Sebaliknya,
untuk menghindari eksklusivitas tersebut cukup mendesak untuk
dikembangkan mode of being"’yang akan memungkinkan terjadinya
toleransi eukumenik dan menolak perilaku pemberhalaan agama
yang menutup dialog dengan agama-agama universal. Dalam
keberagamaan mode of being, manusia tidak pernah puas dengan
capaian pemahaman dirinya. Agama tidak berhenti dalam pemahaman
dirinya (subjektif), tapi selalu didialogkan dengan keberagamaan
orang lain (intersubjektif). Keadaan ini memungkinkan terbukanya
dialog-dialog yang lebih demokratis dengan semangat mengabdi
pada kemanusiaan (be a religious).!®

Bertolak dari pemikiran di atas perlu diciptakan ruang
kebebasan bagi semua pemeluk agama untuk mengekspresikan
tuntutan spiritualitasnya. Yaitu dengan cara mentransformasi pola-
pola keberagamaan yang rigid dan eksklusif dengan menggagas

dan mengembangkan paham-paham keagamaan yang interpretatif,

__-—-_-__—-—-__‘—

16 ErichFr omm, To Have or To Be? (New York: Continum International Publishing
Group, 2005), 68,

g/fartin Heidegger, Being and Time (Malden: Blackwell Publishing Ltd, 1962),
90.

17

18 Frig Ridenour, How to Be Christian Without Being Religious: Discover the Joy of

Being Free in Youy Faith (California: Regal Books, 2002), 9-14.

i
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terbuka, dan inklusif. Keagamaan yang interp retatif ok j
dogma agama yang tumbuh dan berkembang dalan, 1'nn dap
historis yang bersifat partikular, sehingga klajm kebengay, Mgk, “
yang bersifat eksklusif tidak dapat menegasikan partil?u?ga.ma I,.
historis agama lain. Pemahaman terhadap ajaran agama 4 Aritag [
demikian, merupakan kebenaran yang terbeleng rdengan |

gu oleh '
sosialnya dan bersifat interpretable, Ontekg l;

Yang diperlukan kemudian adalah kesads
historis-sosiologis pluralitas agama yang dj
melahirkan sikap yang mampu mengapresiasi
berbagai kehidupan beragama sehingga ter;
antar iman (interfaith). Hakikat agama yang benar hanya saty,
tetapi karena agama muncul dalam ruang dan waktu secara tidak
simultan, maka pluralitas dan partikularitas bentuk dan bahas
agama tidak dapat dielakkan dari realitas sejarah. Dengan kata
lain, pesan kebenaran Yang Absolut berpartisipai dan bersimbiose
dalamdialektika sejarah. Karena itu, doktrin, dogma dan pemahaman
agama selalu bergerak dalam rentang waktu tertentu sehingga apa
yang disebut teologi, misalnya, tentu juga bersifat antropologis.

Mengingat fenomena dan perilaku keberagamaan dapat
didekati dari sudut pandang teologi, psikologi, antropologi, dan
perspektif disiplin lainnya, yang kesemuanya merupakan produk
pemikiran diskursif, maka dialog mengenai pengalaman iman dan
upaya membangun teologi yang inklusif dan dialogis bgkanlljsl;
hal yang tabu. Bahkan jika ajaran agama dipahami sebagal reﬂza
kritis tentang sebuah doktrin dan dogma yang committed terhfi1 si:
Upaya-upaya perdamaian dan meningkatkan peradaban nltasllldus "
maka pemeluk agama harus sudah beranjak dari paham e
ke pandangan inklusif.

Dalam konteks kekinian, konsekuenSi-d odern-
tersebut harus diarahkan pada peta sosiologl ma - dap!
ihtiar untuk menemukan kembali sistem makn

ran akan realitas
harapkan dapa
Sisi partikularity
alin komumkasi
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ombebaskan manusia dari segala macam bentuk determinisme
terdapat dalam pranata-pranata modern. Di sinilah pentingnya
menghadirkan kembali agama dalam makna historisnya sebagai
qrana pembebasan. Agarn'a d.alam er.a lnestapa manusia modern,
gang ditandai dengan terjadinya krisis multidimensi, dituntut
menunjukkan idealismenya dengan memberikan kontribusi-
Kontribusi praktik sosial yang lebih meneduhkan. Agama yang
perpusat pada manusia dan kekuatannya yang dikembangkan
untuk memahami diri dan agamanya hubungannya dengan sesama
dan kedudukannya di alam ini.

Pada prinsipnya idealisme di atas lebih mencerminkan
sebagai persoalan epistemologi. Artinya segala persoalan pada
isu-isu agama kontemporer lebih banyak disebabkan oleh
faktor interpretasi dari masing-masing pemeluk agama. Hal ini
merupakan agenda intelektual bagi (elite) pemeluk agama. Yang
dapat dilakukan kemudian adalah menyiapkan rancang bangun
pemikiran keagamaan alternatif sebagai rekonstruksi terhadap
pemikiran lama yang dianggap kurang praktis, tidak jelas, tidak
membebaskan dan terjebak status quo, absolut, tertutup, dan
eksklusif. Selanjutnya dikembangkan pemikiran lain dengan asas
bahwa agama merupakan wacana kemanusiaan yang terbuka dan
siap berhadapan dengan persoalan baru dan penafsiran baru pula.
Sehingga tidak ada lagi wacana agama yang dianggap final serta
tidak ada substansi akhir dalam wacana keagamaan, tapi lebih
bersifat open ended.

Ketika komunitas suatu agama, peradaban, maupun kebudayaan
kurang kreatif dan cerdas dalam menafsirkan, membongkar,
dan menyangsikan pencapaian dan prestasi monumentalnya,
Maka akan muncul model penafsiran yang bersifat klenik, mitis,
dan ideologis. Habit of mind yang semacam ini sering berputar
dan bersiklys buruk di seputar pemeluk agama tertentu yang di
dalamnya terkandung mentalitas dan cara kerja yang absolut.
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Salah satu solusi yang dapat dilakukan aq
eliminasi dan pengikisan manipulasi dan doming

alah Mela,

Siyang tope:
. 1 . N 8t€rsun
kuat dalam pemikiran (epistemologi) ajaran agama Pan

Ma. Sehip
1tag kult
mendukmg’ dan
ldObl‘a_ka_n_dObr akan
1stem kOgnitif dan

n-kenyataan agama
alternatif. Sebagaimana hal yang sama juga pernah dikobarkan oleh

semangat gerilya postmodernisme dalam memberikan konttibyg
pada pendauran dan pengangkatan arus sejarah dari dunia yang
melahirkan kembali dirinya, memberi legitimasi pada aspiras;-
aspirasi revolusioner pembebasan mengatasi kemodernan,

88a
Ural.

diharapkan mampu memunculkan entitas-ent
keagamaan yang saling merefleksikan, saling
menumbuhkan sinergisme interaktif yang disertaj
kreatif revolusioner yang membentangkan S
world view baru. Dari sini akan lahir kenyataa

Penutup

‘Pemahaman keagamaan yang ekstrem selalu mengusung
otoritas dan monopoli kebenaran. Argumentasinya dibangundi
atas klaim kebenaran dengan cara menggeser kelompok lain yang
dianggap berbeda dan bertentangan. Maka di tengah kehidupan
global yang semakin kompleks dan plural kehidupan beragama
semakin ditantang untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
kemanusiaan. Upaya menjawab dan kemampuan menjawab
tantangan ini tentunya akan semakin menunjukkan kiprah dan
Peran agama pada bentuk hubungan sosial yang semakin de“,'asa'
Kalau kenyataan inj yang terjadi, maka keinginan menjadika®
4gama sebagai landasan etis dalam mengatasi kekerasz;‘
bukanlah suaty utopia belaka. Agama bukan lagi angan'an]ga[u
kosong yang selalu menyembunyikan iktikad baiknya dar; ss ga
mengedapankan ambisi politik pemeluknya, tapi agama € 5

erens!
perbedaan yang selalu terjaga dan terbangun merupakan ot
dan keharmonisan sosial.

_piralitds”
Hal yang dibutuhkan kemudian adalah spirit"®
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atropiks Suatu krcd.o pemikiran keagamaan yang mencoba
;m.mpnsisikam mnm}sm p?dn pusat edar subjektivitas jagad raya
Jang ditransendensikan sepenuhnya pada ke?;ac-iar'an spiritual
llahiyah. 1de ini menckankan dan menghargai nilai-nilaj luhur
hu“mnisme-univcrsnl yang konsen pada persoalan lingkungan
hidup, etika sosial, dan masa depan kemanusiaan dengan
mengandalkan pada ilmu pengetahuan empiris. Selain itu,juga
menghargai persamaan dan mengakui keunikan masing-masing
(deabsolutizing truth) sehingga tercipta pluralitas yang memiliki
klaim dan keyakinan relatif (relatively absolute).

Dengan konsep pemikiran di atas akan terbangun keberagamaan
intersubjektif, keberagamaan yang telah melampaui pembenaran-
pembenaran terhadap apa yang telah dipahami dan diyakini. Agama
di mana semua pemikiran penting atas nama agama dianggap
sebagai nilai kebenaran yang absolut secara relatif. Intersubjektif
juga berarti keberagamaan yang menuntut kita hidup dalam
keberlainan, menerima apapun perbedaan sebagaimana adanya bukan
sebagai yang kita kehendaki. Intersubjektif mencakup pengakuan
akan keberlainan yang diutuhkan ke dalam keinginan-keinginan,
pikiran-pikiran, dan cara hidup beragama yang dialogis.
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